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Abstrak 

Latar Belakang Masalah: Kurangnya kesadaran dan pemahaman pada remaja dalam hal literasi gizi, khususnya 

dalam hal memahami label makanan yang tertera pada produk makanan menjadi permasalahan yang terjadi saat 

ini. Rendahnya kemampuan memahami label gizi dapat menyebabkan pemilihan makanan yang tidak sehat dan 

berdampak pada risiko penyakit degeneratif. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektivitas penggunaan 

media pembelajaran interaktif Canva terhadap peningkatan pemahaman label makanan pada siswa Sekolah 

Menengah Pertama. Pendekatan kuatitatif dipilih pada penelitian ini, dengan menggunakan desain pre-

experimental one group pretest posttest, yang melibatkan 62 siswa pada jenjang kelas VIII di salah satu SMP 

Negeri yang ada di Kabupaten Sidoarjo. Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner Newest Vital Sign 

(NVS) yang terdiri dari enam pertanyaan untuk mengukur kemampuan literasi gizi siswa. Uji Wilcoxon 

digunakan dengan bantuan program IBM SPSS 25 untuk menganalisis data yang diperoleh selama penelitian. 

Hasil: Hasil penelitian menunujukkan adanya peningkatan skor yang signifikan pada kemampuan literasi gizi 

siswa, nilai pretest (2,31) setelah diberikan perlakuan menggunakan media Canva selama empat pertemuan, nilai 

posttest meningkat menjadi (4,98). Media pembelajaran Canva terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

siswa dalam memahami label makanan melalui penyajian visual dan fitur yang interaktif. Kesimpulan: 

Kesimpulan pada penelitian ini menyatakan media pembelajaran Canva mampu memberikan pengaruh yang 

positif terhadap peningkatan kemampuan literasi gizi siswa, khususnya dalam hal memahami label makanan yang 

tertera pada produk kemasan. 

Kata Kunci: literasi gizi, label makanan, Canva, media pembelajaran, remaja, NVS 

Abstract 

Research Problems: The lack of awareness and understanding of nutritional literacy among adolescents, 

especially in understanding food labels printed on food products, is a current problem. Poor ability to understand 

food labels can influence someone to choose unhealthy diet, which will increase the risk of degenerative disease. 

This study wants to find out how using Canva interactive learning media can improve high school students’ 

understanding of food labels. Methods: A quantitative approach was chosen for this study, using a pre-

experimental one-group pretest-posttest design, involving 62 eighth-grade students at a state junior high school 

in Sidoarjo Regency. This research instrument used the Newest Vital Sign (NVS) questionnaire consisting of six 

questions to measure students' nutritional literacy skills. The data were examined using the Wilcoxon test through 

the IBM SPSS 25 software. Results: The results of the study showed a significant increase in scores in students' 

nutritional literacy skills, pretest (2,31) after being given treatment using Canva media for four meetings, posttest 

scores increased to (4.98). Canva learning media has been proven effective in improving students' ability to 

understand food labels through visual presentation and interactive features. Conclusion: In conclusion, using 

Canva learning media helps students’ improving their nutritional literacy, especially in terms of understanding 

food labels printed on packaged products. 
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PENDAHULUAN 

Kurangnya kesadaran dan pemahaman literasi gizi tentang memahami label makanan 

yang tertera dalam produk makanan menjadi permasalahan yang paling sering terjadi di remaja 

saat ini, hal tersebut akan mengakibatkan penyakit degeneratif (Akhfa, 2021; Aprianti et al., 

2023; Masrikhiyah, 2025). Literasi gizi merupakan kemampuan individu dalam menerima, 

memahami, dan mengartikan informasi gizi yang akan diterapkan dalam pengambilan 

keputusan tentang masalah gizi (Hirda et al., 2023). Dalam konteks pendidikan, salah satu 

kompetensi yang diajarkan dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK) adalah literasi gizi, khususnya tentang kesehatan, yang menekankan pentingnya pola 

hidup sehat, keseimbangan gizi, dan kemampuan untuk membuat keputusan tentang makanan. 

PJOK tidak hanya berfokus pada aktivitas fisik, tetapi juga berperan sebagai sarana edukasi 

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai makanan yang tepat guna 

mendukung pertumbuhan, kebugaran, dan performa belajar (Siddik et al., 2024). Gizi pada 

remaja adalah aspek penting dalam perbaikan masalah gizi di masyarakat. Fase remaja adalah 

fase yang krusial untuk masa perkembangan dan juga fase beralihnya anak-anak ke dewasa 

(Pfledderer et al., 2024; Putri & Mangalik, 2022). Dalam fase ini, akan ada berbagai perubahan 

fisik seperti, kematangan organ reproduksi dan pertumbuhan badan, hingga berkembangnya 

dalam hal sosial dan kepribadian (Al Hakim, 2024; Izah et al., 2023). Oleh karena itu, 

diperlukan intervensi gizi untuk mengatasinya. Langkah yang dapat diambil untuk memilih 

produk makanan yang sehat adalah dengan meningkatkan kemampuan memahami label 

makanan yang tertera di kemasan produk tersebut (Temple, 2020).  

Kemampuan untuk membaca label makanan adalah bagian penting dari meningkatkan 

literasi gizi karena kemampuan ini dapat membantu seseorang memahami apa yang terkandung 

dalam makanan dan bagaimana dampaknya terhadap kesehatan mereka. (Setyaningrum et al., 

2025). Pemahaman yang mendalam tentang gizi akan memengaruhi perilaku seseorang dalam 

menentukan makanan yang tidak sesuai dengan anjuran gizi yang diperlukan (Kusumawardani 

et al., 2022; Permatasari et al., 2022; Safitri & Rahayu, 2018). Sebaliknya, apabila seseorang 

belum memiliki pengetahuan tentang gizi yang cukup baik, maka akan memiliki 

kecenderungan memilih pola makan tidak sehat, sehingga dapat menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan khususnya pada remaja, hal ini menjadi salah satu faktor penentu yang akan 

memengaruhi status gizi seseorang (Lestari & Iswahyudi, 2024). Status gizi seseorang adalah 

keseimbangan antara asupan gizi yang diterima dengan gizi yang dibutuhkan oleh seseorang 

(Fernández-Lázaro & Seco-Calvo, 2023). Berdasarakan uraian tersebut, peningkatan 

pemahaman tentang  gizi adalah hal yang penting untuk dilakukan. Upaya peningkatan 
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pemahaman tentang gizi dapat dilakukan dengan berbagai metode, termasuk dengan edukasi 

dalam kelas dengan media pembelajaran yang interaktif.  

Penelitian terdahulu terkait pemahaman remaja dalam hal literasi gizi masih belum 

menunjukkan adanya media Canva yang interaktif. Selain itu, usia yang diteliti pada penelitian 

sebelumnya berkisar pada usia 15-18 tahun atau pada kalangan Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Berdasarkan hal tersebut, masih belum ada penelitian yang meneliti dengan 

pembahasan yang sama untuk kelompok usia dibawahnya atau pada kalangan siswa Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Menanggapi hal tersebut, perlu dilakukan penelitian yang mengkaji 

pemanfaatan media pembelajaran yang menggunakan Canva yang interaktif dalam 

meningkatkan pemahaman remaja tentang label makanan  (Dewi et al., 2023; Illavina & 

Kusumaningati, 2022; Setianingsih & Zhafira, 2024).  

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang memaparkan materi menggunakan media 

powerpoint, media canva menawarkan fitur-fitur yang lebih menarik dan interaktif. Canva 

adalah aplikasi yang digunakan untuk membuat ilustrasi maupun desain berbasis online yang 

sangat populer, karena menyediakan berbagai pilihan desain ilustrasi (Nugraha et al., 2023). 

Melalui media ini, beberapa media pembelajaran lain seperti poster hingga video dapat 

digabung, sehingga akan menjadi lebih variatif. Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran interaktif Canva 

dalam meningkatkan literasi gizi remaja, terutama dalam kemampuan membaca dan 

memahami label makanan pada kemasan produk. 

METODE  

Pendekatan kuatitatif dengan desain pre-experiment one group pretest posttest dipilih 

pada penelitian ini, dimana penelitian ini hanya melibatkan satu kelompok saja yang akan diuji 

dengan pretest sebelum diberikan perlakuan (treatment), kemudian hasilnya akan diuji ulang 

dengan posttest. Pemberian materi tentang literasi gizi mengenai label makanan yang 

menggunakan media pembelajaran interaktif Canva sebanyak empat pertemuan adalah bentuk 

perlakuan yang digunakan pada penelitian ini. Berlokasi di Kabupaten Sidoarjo, penelitian ini 

dilakukan di salah satu SMP Negeri di daerah tersebut. Populasi pada penelitian ini adalah 

siswa kelas 8 SMP Negeri di Kabupaten Sidoarjo. Pemilihan sampel menggunakan cluster 

random sampling sebanyak dua kelas dengan jumlah 62 siswa. Pengumpulan data tingkat 

literasi gizi menggunakan kuesioner (Newest Vital Sign) NVS. Kuesioner ini terdiri dari 6 

pertanyaan, dan nilainya ditentukan berdasarkan jawaban yang benar. Skor 0–1 

mengindikasikan kemungkinan sangat keterbatasan literasi; skor 2–3 menunjukkan 
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kemungkinan adanya keterbatasan literasi, dan skor 4–6 hampir selalu mengacu pada literasi 

yang memadai (Pintér et al., 2025). Kuesioner ini diadopsi dari (Sopamena et al., 2020) yang 

sudah diubah dengan menggunakan Bahasa Indonesia, hasil uji korelasi NVS dengan domain 

fungsional dari HLS-EU-Q16 menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan (r=0,11, 

p=0,04), dan hasil Cronbach Alpha adalah 0,59. Hal tersebut membuktikan bahwa NVS 

memiliki nilai validitas yang baik untuk mengukur tingkat fungsional literasi gizi.  

Sebelum melakukan penelitian, penulis mengajukan surat izin penelitian kepada pihak 

sekolah yang akan diambil datanya dan berkoordinasi dengan guru PJOK untuk menentukan 

hari pengisian angket dan eksperimen. Penelitian ini menggunakan analisis uji non-parametrik 

dikarenakan distribusi data yang tidak normal. Hal tersebut dapat dijelaskan karena pola atau 

trend jawaban responden yang cenderung berkumpul, sehingga persebaran data tidak 

berdistribusi normal. Hasil perolehan data dari penelitian ini akan diolah menggunakan aplikasi 

IBM SPSS 25 dengan menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

sebelum adanya perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan media 

pembelajaran Canva dengan literasi gizi pada siswa SMP.      

HASIL  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan data hasil dari efektivitas media pembelajaran 

terhadap tingkat pemahaman atau hasil belajar siswa mengenai literasi gizi tentang label 

makanan. Data tersebut diperoleh melalui kuesioner yang terdiri dari enam soal yang berfokus 

pada functional nutritional literacy atau literasi gizi fungsional. 

Tabel 1. Analisis deskriptif 

 Pretest Posttest 

Mean 2,31 4,98 

Median 2 5 

Minimum 0 3 

Maksimum 4 6 

Std. Deviasi 1,236 0,949 

Tabel 1. menyajikan data yang diperoleh selama pretest dan posttest. Selama pretest 

diperoleh hasil nilai mean (rata-rata) 2,31, nilai median 2, nilai minimum 0, nilai maksimum 

4, dan nilai standar deviasi 1,236. Sedangkan nilai posttest yang diperoleh setelah dilakukan 

perlakuan menggunakan media Canva, mendapatkan hasil nilai rata rata yang meningkat, yaitu 

4,98, dengan nilai median 5, nilai minimum 3, nilai maksimum 6, dan nilai standar deviasi 

0,949. Dengan adanya peningkatan pada hasil nilai rata-rata posttest menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh pada penggunaan media pembelajaran Canva. 
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Tabel 2. Hasil uji normalitas 

 Sig. Keterangan 

Pretest 0,000 Tidak normal 

Posttest 0,000 Tidak normal 

Tabel 2. menyajikan hasil uji normalitas yang bernilai 0,000 < 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa data berdistribusi tidak normal. Hal tersebut dikarenakan batas 

maksimum dan minimum data termasuk kecil, yaitu dari nilai 1-6. Oleh karena itu, langkah 

selanjutnya adalah adalah menggunakan uji hipotesis non-parametric, yaitu uji Wilcoxon 

untuk mengetahui pengaruh dalam satu variabel yang sama setelah diberikan perlakuan. 

Tabel 3. Hasil uji Wicoxon 

PRETEST POSTTES 

Z -6,414b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 

Tabel 3. menyajikan hasil analisis uji Wilcoxon, diperoleh nilai Z = -6,414 dan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000. Dari hasil tersebut dapat diartikan nilai signifikan < 0,05, maka 

dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan atau pengaruh yang signifikan antara nilai pretest 

dengan nilai posttest. Hal tersebut menunujukkan bahwa terdapat peningkatan tingkat 

pemahaman siswa mengenai literasi gizi khususnya label makanan setelah diberikan perlakuan 

dengan menggunakan media pembelajaran Canva. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah media pebelajaran 

Canva dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai literasi gizi tentang label makanan. 

Hasil dari penelitian ini didapatkan melalui pemberian perlakuan menggunakan media 

pembelajaran Canva, diperoleh hasil nilai rata-rata pretest 2,31 dan terjadi peningkatan nilai 

rata-rata setelah dilakukan perlakuan, pada hasil posttest nilai rata-rata menjadi 4,98. 

Peingkatan tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak hanya meningkat secara pengetahuan 

umum saja, tetapi juga mengalami peningkatan dalam kemampuan fungsional literasi gizi yang 

meliputi, kemampuan membaca, memahami, dan menafsirkan informasi gizi yang terdapat 

pada kemasan makanan. Hal tersebut menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran berbasis 

media digital mampu meningkatkan kemampuan literasi gizi siswa (Azevedo et al., 2019; 

Kulandaivelu et al., 2023). 
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Kemampuan yang dimiliki individu untuk memperoleh, memahami, dan menggunakan 

informasi tentang nutrisi dalam membuat pilihan makanan yang sehat dikenal sebagai literasi 

gizi. (Silva, 2023). Dalam penelitian ini, peningkatan literasi gizi ditunujukkan melalui 

kemampuan siswa dalam memahami kandungan gizi dalam kemasan makanan, seperti 

kandungan energi, takaran saji, zat makro, dan komposisi makanan. Hasil tersebut juga 

sependapat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Addison-Akotoye et al., 2024; 

Alpat Yavaş et al., 2024) yang menyatakan bahwa literasi gizi yang baik akan meningkatkan 

kemampuan pengambilan keputusan terkait konsumsi makanan secara lebih sehat. Siswa yang 

sebelumnya hanya melihat kemasan makanan dari segi rasa dan tampilan, setelah diberikan 

pembelajaran berbasis Canva, mulai mempertimbangkan aspek kandungan gizi dan 

dampaknya bagi tubuh. 

 Peningkatan tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik media Canva yang interaktif, 

visual, dan mudah dipahami (Novita Sari Hutapea et al., 2024). Media ini mampu menampilkan 

informasi yang kompleks, seperti tabel gizi atau komposisi makanan, dalam bentuk yang 

menarik secara visual melalui infografis, warna, dan ilustrasi. Tampilan yang menarik secara 

visual dapat mempermudah siswa dalam memahami pesan yang disampaikan, terutama bagi 

kelompok usia remaja yang cenderung memiliki gaya belajar visual dan membutuhkan 

stimulasi visual untuk mempertahankan perhatian belajar (Wahidin, 2025). 

 Selain itu, hasil penelitian dari (Dewi et al., 2023; Dini et al., 2025; Setianingsih & 

Zhafira, 2024) menunujukkan hal yang sama, bahwa media pembelajaran digital interaktif 

mampu meningkatkan pemahaman dan motivasi pada siswa dalam topik yang berhubungan 

dengan kesehatan dan gizi. Perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa Canva berperan sebagai media pembelajaran yang mampu 

menyederhanakan materi. Siswa dapat lebih mudah memahami label gizi, seperti informasi 

energi total, kadar lemak, protein, karbohidrat, serta mengenali arti simbol dan klaim pada 

kemasan makanan. 

 Implementasi literasi gizi dalam pembelajaran PJOK melalui media Canva juga terbukti 

relevan karena PJOK tidak hanya menekankan kebugaran jasmani, tetapi juga kesehatan secara 

menyeluruh, termasuk keseimbangan gizi (Ihsan et al., 2025). Pembelajaran yang 

mengintegrasikan aktivitas fisik dengan edukasi gizi akan membentuk pemahaman yang lebih 

utuh bagi siswa bahwa kesehatan tidak hanya ditentukan oleh olahraga, tetapi juga oleh pola 

makan yang tepat. Dengan meningkatnya literasi gizi, siswa diharapkan mampu 

mengaplikasikan prinsip gizi seimbang dalam kehidupan sehari-hari untuk mendukung 

pertumbuhan, kebugaran, dan prestasi akademik mereka. 
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Dari pembahasan diatas, hasil penelitian ini menegaskan bahwa literasi gizi dapat 

ditingkatkan secara efektif melalui pembelajaran PJOK yang memanfaatkan media 

pembelajaran interaktif seperti Canva. Media ini tidak hanya berguna untuk memberikan 

informasi, tetapi juga membantu siswa memahami secara kritis apa yang mereka konsumsi. 

Peningkatan literasi gizi sejak usia SMP menjadi langkah strategis dalam membentuk generasi 

yang lebih sadar gizi, mampu mengambil keputusan konsumsi yang sehat, serta memiliki 

kualitas kesehatan yang lebih baik di masa depan. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan dan data yang dianalisis pada penelitian ini, disimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran Canva mampu meningkatkan literasi gizi 

pada siswa sekolah menengah pertama, khususnya dalam kemampuan memahami label 

makanan pada kemasan produk. Peningkatan nilai rata-rata literasi gizi pada hasil pretest dan 

posttest merupakan bukti adanya pengaruh yang signifikan setelah diberikan perlakuan 

menggunakan media pembelajaan Canva. Meski penelitian ini memiliki peningkatan pada nilai 

rata-ratanya, penelitian ini masih menggunakan desain pre-experimt jenis one group pretest 

posttest tanpa menggunakan kelompok kontrol sebagai pembandingnya. Pada penelitian 

selanjutnya sebaiknya menggunakan desain quasi experiment, dan menggunakan lebih dari 

satu kuesioner untuk mengukur dimensi lain dari litersi gizi.  
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